ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kemandirian emosional dan dukungan sosial keluarga dengan kematangan karir siswa SMA di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) hubungan antara kemandirian emosional dengan kematangan karir siswa SMA; (2) hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kematangan karir siswa SMA; (3) hubungan antara kemandirian emosional dan dukungan sosial keluarga secara bersama-sama dengan kematangan karir pada siswa SMA di Yogyakarta. Subjek penelitian diambil menggunakan Cluster Random Sampling sebanyak 100 orang. Karakteristik subjek berumur 15-18 tahun dan bersekolah SMA di Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala yakni skala kemandirian emosional, skala dukungan sosial keluarga, dan skala kematangan karir. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya: (1) hubungan positif antara kemandirian emosional dengan kematangan karir, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar R = 0,308 dan koefisien determinasi sebesar R² = 0,095 (p<0,01); (2) hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dengan kematangan karir, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar R = 0,515 dan koefisien determinasi sebesar R² = 0,265 (p<0,01); dan (3) hubungan positif secara bersama-sama antara kemandirian emosional dan dukungan sosial keluarga dengan kematangan karir, ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar R = 0,545 dan koefisien determinasi sebesar R² = 0,297.
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